






5.1   Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, profitabilitas 
dan ukuran perusahaan terhadap kebijakan utang pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sebanyak 143 perusahaan dengan tahun penelitian 2014-2018, sehingga 
didapatkan 438 data perusahaan. Akan tetapi, terdapat data yang harus dioutlier 
sehingga didapatkan data untuk diuji sebanyak 248 data perusahaan.  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan untuk masing-masing variabel sebagai berikut : 
1. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kebijakan utang pada 
perusahaan manufaktur karena saham yang dimiliki oleh pihak manajer yang 
masih rendah. Rendahnya saham yang dimiliki pihak manajer mengakibatkan 
manajer tidak dapat membuat keputusan yaitu kebijakan utang dalam 
perusahaan karena posisi manajer yang kurang kuat dalam rapat umum 
(RUPS). 
2.  Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kebijakan utang pada 
perusahaan manufaktur karena adanya kepemilikan institusional dapat 





monitoring melalui investor institusional untuk mendorong peningkatan 
pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen sehingga dapat 
meminimalisasi konflik keagenan dan mekanisme monitoring yang efektif 
dalam pengambilan keputusan yang dilakukan manajer termasuk dalam 
keputusan kebijakan utang. 
3. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap kebijakan utang pada perusahaan 
manufaktur karena laba yang diperoleh perusahaan rendah dan pendanaan 
internal tidak cukup digunakan dalam operasional perusahaan, sehingga 
membutuhkan dana eksternal dalam operasional perusahaan yakni utang. 
4. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan utang pada 
perusahaan manufaktur karena perusahaan yang besar memiliki aset yang 
banyak, laba yang tinggi, dan memiliki segmen pasar yang lebih luas. 
Perusahaan yang memiliki laba tinggi lebih memilih menggunakaan dana 
internal dalam operasional perusahaan, sehingga tidak perlu menggunakan 
dana internal yaitu utang dalam operasional perusahaan. 
5.2    Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat banyak perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEIyang memiliki 
laba negative sehingga penelitian ini memiliki data lebih sedikit karena 





2. Peneliti hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang menggunakan 
mata uang rupiah sehingga terdapat pengurangan sampel yang menggunakan 
mata uang selain rupiah. 
3. Terdapat data outlier dalam penelitian ini sehingga data berkurang setelah 
dilakukan penyaringan outlier dan hasil yang diperoleh dalam penelitian 
kurang maksimal dari harapan peneliti. 
5.3 Saran 
Dengan adanya keterbatasan penelitian, maka terdapat beberapa saran 
untuk penelitian selanjutnya. Adapun saran yang diberikan sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan laba positif maupun negatif 
agar data yang diperoleh banyak. 
2. Penelitian selanjutanya diharapkan menggunakan perusahaan manufaktur 
yang menggunakan semua mata uang agar mendapatkan sampel yang 
banyak. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel penelitian 
lainnya yang dapat memengaruhi kebijakan utang karena banyak faktor-
faktor lain yang dapat memengaruhi kebijakan utang yang belum digunakan 
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